ABSTRAK

HAKIM RAJA GUKGUK. Eksplorasi dan Karakterisasi Rhizobakteri Pelarut Fosfat
Asal Rhizosfer Tanaman Perkebunan (di bawah bimbingan LA MUDI).

Belum maksimalnya pengelolaan dan pengembangan tanaman
perkebunan karena terkendala oleh tanah Ultisol yang ada di Kalimantan Timur.
Tanah Ultisol yang kurang subur disebabkan oleh kandungan bahan organik dan
ketersediaan unsur hara P yang sangat rendah karena P di dalam tanah banyak
terikat oleh Al, Fe dan Ca. Peningkatan kesuburan tanah Ultisol dapat dilakukan
dengan peningkatan aktifitas mikroorganisme tanah melalui penggunaaan
rhizobakteri pelarut fosfat (RPF).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan
mengkarakterisasi rhizobakteri yang dapat melarutkan fosfat asal rhizosfer
tanaman perkebunan, sehingga menghasilkan RPF yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman terutama pada tanah Ultisol didahului
dengan cara pengambilan sampel tanah rhizosfer tanaman perkebunan,
pembuatan media uji RPF, isolasi RPF, karakterisasi RPF, pengujian Gram RPF
dan penyimpanan RPF.

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa rhizobakteri yang
diisolasi dari rhizosfer tanaman perkebunan mampu melarutkan fosfat. Isolat
rhizobakteri yang diisolasi dari rhizosfer tanaman sawit asal Desa Batuah
diperoleh 3 isolat RPF dan asal Sungai Keledang 3 isolat. Tanaman karet asal
Bukit Merdeka diperoleh 2 isolat dan asal Perangat Baru 4 isolat. Tanaman kakao
asal Tani Aman diperolah 6 isolat. Tanaman kopi asal Sungai Keledang diperoleh
3 isolat. Tanaman lada asal Desa Batuah diperoleh 7 isolat. Setiap RPF memiliki
karakteristik morfologi yang berbeda-beda pada setiap lokasi dari rhizosfer
tanaman perkebunan. Sementara berdasarkan hasil uji reaksi Gram, RPF asal
rhizosfer tanaman perkebunan terdapat 9 isolat RPF Gram positif dan 19 isolat
Gram negatif.

Kata kunci: Rhizobakteri, Ultisol, Fosfat dan RPF.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .ttt e e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR ..o i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot ee e e iv
A B S T R A K et e e \Y}
RIWAY AT HID U ettt eenen Vi
KATA PENGANT AR ..o Vil
AN AN S 1] iX
DAFTAR TABEL ..ottt eeaen X
DAFTAR GAMB AR ..o e Xi
DAFTAR LAMPIRAN e e Xii
l. PENDAHULUAN ..ottt e e e e e e e eaaees 1
1. TINJAUAN PUS T AK A oottt a e e 5
A. Biogekimia FOSfat .......cccoooeiiiiiiiiiii e 5
B. Tinjauan Umum Rhizobkateri .................euvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiins 6
C. Rhizobakteri Pelarut FOSTat ......cc.ovieiiieeieieee e 7
D. Peranan Rhizobakteri Pelarut FOSfat .........coovveiiiiiieiiiieee 9
1. METODE PENELITIAN ..ot 11
A. Lokasi dan Waktu Penelitian .........coooveee i, 11
B. Alat dan Bahan Penelitian.........cooooveeeeee i 11
C. Metode Pengambilan Data...............uuueueuimmmiimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinneennnns 11
D. Prosedur Penelitian .........oooeieeoiee e 12
E.  ANALISIS DAta .euienienii e 16
V. HASIL DAN PEMBAHASAN . ... 17
A, HaASIH PENEITIAN ..o 17
B. PembahaSan ... 27
V KESIMPULAN DAN SARAN ... 31
Al KESIMPUIAN ... e 31
S TS Y- | =1 o 31
DA R T AR PU ST A K A oo e e e 32

LAMPIRAN et e e e ennne 37



.  PENDAHULUAN

Tanaman perkebunan merupakan tanaman yang ditanam dengan jangka
waktu yang cukup lama. Menurut undang-undang nomor 39 tahun 2014, tanaman
perkebunan adalah tanaman semusim atau tanaman tahunan yang jenis dan
tujuan pengelolaannya ditetapkan untuk usaha perkebunan.

Sejalan dengan pengembangan visi dan misi Program Studi Budidaya
Tanaman Perkebunan yang menfokuskan terhadap pengembangan tanaman
perkebunan dari 5 komoditi utama yaitu sawit, karet, kakao, kopi dan lada.
Tentunya hal ini mendorong untuk pengembangan komoditi tersebut. Namun
dalam pengelolaan tanaman tersebut terkendala dengan kondisi tanah yang ada
di Kalimatan Timur yang didominasi oleh tanah Ultisol. Sebaran tanah Ultisol di
Kalimantan Timur mencapai 10,04 juta ha atau sekitar 80% dari luas daratan
Kalimantan Timur (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Tanah Ultisol adalah tanah yang telah mengalami pelapukan tingkat lanjut
dan terdapat timbunan liat dihorison bawah. Adanya endapan liat ini
menyebabkan tanah Ultisol tidak mendapatkan daya resap air yang cukup dan hal
ini menyebabkan tanah dengan kemasaman kurang dari 5 sehingga dianggap
tanah yang kurang subur. Tanah Ultisol juga memerlukan upaya pengelolaan
untuk dijadikan sebagai tanah pertanian yang disebabkan kandungan aluminium
yang tinggi akibat kemasaman tanah (Prasetyo, 2019).

Masalah kesuburan tanah Ultisol biasanya disebabkan oleh kandungan
bahan organik yang rendah. Selain itu, ketersediaan unsur hara P pada tanah
Ultisol sangat rendah, reaksi tanah masam hingga sangat masam, dan kejenuhan
Al yang tinggi merupakan sifat-sifat tanah Ultisol yang sering menghambat

pertumbuhan tanaman. Tanaman sering mengalami pertumbuhan yang kurang


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Horison_bawah&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kemasaman_tanah&action=edit&redlink=1

baik, hal ini disebabkan karena fosfat (P) di dalam tanah banyak terdapat dalam
bentuk terikat. Fosfat (P) merupakan salah satu hara essensial bagi tanaman
untuk pertumbuhannya. Akan tetapi, ketersediaan fosfat yang dapat diserap
tanaman di dalam tanah sangatlah rendah. Hal ini dikarenakan fosfat (P) di dalam
tanah banyak terikat oleh aluminium (Al), besi (Fe) dan calsium (Ca). Kelarutan Al,
Fe dan Ca relatif tinggi sehingga dapat menfiksasi fosfat (P) dalam tanah (Sari
dkk., 2017).

Fosfat adalah nutrisi terpenting kedua yang dibutuhkan tanaman setelah
nitrogen. Fosfat tersedia di alam dalam bentuk organik dan anorganik. Jumlah
fosfat di dalam tanah masih rendah, karena berikatan dengan unsur lain, seperti
aluminium (Al), kalsium (Ca) dan besi (Fe) sebagai fosfat yang tidak larut (Sugianto
dkk., 2018). Usaha untuk meningkatkan produktifitas tanah Ultisol ini telah banyak
dilakukan baik melalui pengapuran, pemupukan, penambahan bahan organik dan
bahan-bahan lain yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah
(Sutedjo, 2020).

Pemupukan pada tanah Ultisol mutlak diperlukan untuk memperbaiki
kesuburan tanah Ultisol. Selain itu, untuk meningkatkan ketersedian unsur hara P
dalam tanah dapat dilakukan dengan peningkatan aktivitas mikroorganisme tanah
melalui penggunaan rhizobakteri pelarut fosfat (RPF) (Lestari dkk., 2019).

Rhizobakteri merupakan kelompok bakteri yang hidup dan berkoloni di
daerah rhizosfer tanah (perakaran tanaman). Beberapa anggota rhizobakteri
memiliki kemampuan untuk melarutkan fosfat dan mampu mendukung
pertumbuhan tanaman, hal tersebut disebabkan pada daerah rhizosfer banyak
mengandung nutrisi dari tanaman, seperti asam amino, gula, menyediakan

sumber energi yang kaya dan nutrisi bagi rhizobakteri (Mahadiptha dkk., 2017).



Rhizobakteri pelarut fosfat (RPF) merupakan rhizobakteri tanah yang dapat
melarutkan fosfat sehingga dapat diserap oleh tanaman. Selain meningkatkan
fosfat dalam tanah, juga dapat berperan pada metabolisme vitamin D memperbaiki
pertumbuhan akar tanaman dan meningkatkan serapan hara. Fosfat secara
biologis berfungsi sebagai elemen struktural asam nukleat dan fosfolipid. RPF
mampu menghasilkan asam-asam organik dan berfungsi untuk mengelat kation
(Al, Fe, Ca) melalui gugus hidroksil dan karboksilnya yang terikat pada fosfat,
kemudian diubah menjadi bentuk fosfat terlarut, sehingga dapat menurunkan
kelarutan ion Al, Fe dan Ca, maka dengan begitu rhizobakteri dapat melepaskan
fosfat (P) yang terikat sehingga ketersediaan fosfat (P) menjadi meningkat.
Pengaruh RPF terhadap ketersediaan fosfat (P) dapat secara langsung melalui
proses mineralisasi atau secara tidak langsung dengan membantu pelepasan
fosfat (P) yang terfiksasi (Sugianto dkk., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, dijelaskan bahwa pemanfaatan rhizobakteri
tanah khususnya RPF pada daerah rhizosfer dapat digunakan untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman perkebunan dan mendukung sistem
pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan merupakan hal yang penting
untuk dikaji dan diteliti lebih mendalam. Manfaat dari RPF tanah rhizosfer pada
bidang pertanian belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu dilakukan
penelitian mengenai “Eksplorasi dan Karakterisasi Rhizobakteri Pelarut Fosfat
Asal Rhizosfer Tanaman Perkebunan”.

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengeksplorasi dan
mengkarakterisasi rhizobakteri yang dapat melarutkan fosfat asal rhizosfer
tanaman perkebunan, sehingga menghasilkan RPF yang dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman terutama pada tanah Ultisol.



Manfaat dari hasil penelitian ini dapat diinformasikan bahwa terdapat RPF
di rhizosfer tanaman perkebunan sehingga dapat mendukung pengembangan

tanaman perkebunan terutama di tanah Ultisol.
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